BAB 5
PENUTUP

Setiap negara baik negara maju dan berkembang membutuhkan modal dalam proses
pembangunannya. Foreign direct investment (FDI) menjadi salah satu cara guna memenuhi
keterbatasan modal yang terjadi. ASEAN-5 menjadi kawasan yang memiliki lokasi geografis yang
strategis sehingga dapat menjadi kawasan tujuan investasi asing. Maka dari itu, penelitian ini
bertujuan untuk melihat pengaruh GDP, trade openness dan ASEAN Free Trade Area (AFTA)
terhadap penerimaan FDI di ASEAN-5 pada jangka panjang maupun pendek. Metode yang
digunakan guna mencapai tujuan penelitian adalah Vector Error Correction Model (VECM) untuk
melihat pengaruh jangka panjang dan jangka pendek antar variabel. Namun, terdapat negara
dengan estimasi model Vector Autoregression (VAR) karena tidak ditemukannya hubungan
kointegrasi. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari pembahasan pada bab sebelumnya,
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Gross domestic product (GDP) memberikan pengaruh signifikan secara positif di Indonesia dan
Filipina terhadap penerimaan FDI dalam jangka panjang, namun dalam jangka pendek GDP
berpengaruh secara signifikan secara negatif memengaruhi penerimaan FDI di Filipina. Sedangkan
untuk negara Thailand dan Singapura GDP tidak berpengaruh terhadap penerimaan FDI di
negaranya baik dalam jangka panjang dan jangka pendek. GDP dapat mencerminkan kemampuan
atau daya beli setiap masyarakat dalam menyerap hasil produksi. GDP dapat menggambarkan
market size atau ukuran pasar yang dimiliki setiap negara. Daya beli dan market size yang besar
dapat menjadi acuan bagi investor dalam melakukan FDI di suatu negara dalam jangka panjang,
dalam jangka pendek di Filipina GDP memberikan dampak negatif mungkin diakibatkan karena motif

FDI yang dilakukan perusahaan bukan mencari pasar atau market seekers.

Trade openness memiliki pengaruh signifikan secara positif terhadap negara Filipina dan
Singapura dalam jangka panjang. Sementara, di jangka pendek trade openness berpengaruh
signifikan secara negatif di Filipina. Trade openness tidak memiliki pengaruh terhadap penerimaan
FDI di Indonesia dan Thailand baik dalam jangka panjang maupun pendek. Singapura menjadi
negara dengan tingkat trade openness cukup besar terhadap penerimaan FDI di negaranya.
Semakin meningkatnya trade openness atau keterbukaan perdagangan akan semakin memberikan
kemudahan terhadap akses keluar masuknya barang. Keterbukaan perdagangan terutama di
negara-negara berkembang ASEAN-5 diharapkan dapat memberikan peluang dengan semakin
banyaknya investor untuk melakukan FDI sehingga dapat tercapainya pembangunan perekonomian

yang berkelanjutan.

Sejalan dengan semakin meningkatnya perdagangan, kawasan ASEAN membentuk integrasi
ekonomi yaitu ASEAN Free Trade Area (AFTA). AFTA dibentuk dengan harapan dapat memberikan
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kemudahan terhadap perusahaan asing untuk melakukan FDI di kawasan ASEAN. Pada penelitian
ini, AFTA baik dalam VAR dan VECM tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penerimaan FDI
di ASEAN-5. Hal ini disebabkan, karena masih terdapat berbagai permasalahan yang berbeda tiap
negara dalam penerapan AFTA. Seperti lambat atau kurangnya pengimplementasian AFTA di suatu
negara, lebih berfokus hanya pada hambatan tarif saja namun tidak dengan hambatan non-tarif yang
bisa saja memberikan pengaruh cukup besar terhadap perdagangan dan investasi.

Maka dari itu, pemerintah masing-masing negara ASEAN-5 diharapkan dapat membuat
kebijakan yang tepat dan menyediakan lingkungan investasi yang baik dengan mengurangi
hambatan-hambatan seperti regulasi yang lambat dan berbelit belit sehingga akan mempermudah
investor untuk melakukan FDI. Pemerintah juga dapat mengoptimalkan trade openness melalui
diberikannya kemudahan akses keluar dan masuk kedalam pasar sehingga dapat meningkatkan
kepercayaan investor untuk melakukan FDI sehingga negara berkembang kawasan ASEAN dapat
terus mengembangkan perekonomiannya ke arah yang lebih baik. Lebih lanjut, pemerintah ASEAN-
5 dapat berupaya melalui meningkatkan sumber daya manusia unggul, peningkatan dan perbaikan
infrastruktur, serta peningkatan teknologi di negaranya agar dapat menarik bagi investor.
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